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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains mahasiswa dan
mendeskripsikan perbedaan rata-rata kemampuan literasi sains mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA
UNESA antar angkatan. Penelitian ini merupakan penelitian survai yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data terkait kemampuan literasi sains mahasiswa yang kemudian dirata-rata dan
mendeskripsikan perbedaan rata-rata kemampuan h}gram mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA UNESA
antar angkatan. Populasi dalam penelltlan% ini ddalah maha51swa FMIPA UNESA, dengan sampel

mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA an '“-afan 2011?014 Me'de pengumpulan data pada penelltlan ini
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tercermin darl menmgkatnya kompetensi siswa Indonesia

mﬁalam i)ld&ﬂ%M&téHl&tlk&, Sains dan Literasi mahasiswa
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_ 1a'@1:%1: 2014: 6).

ondis duma yang d1penuh1 dengan produk-

(scientific cliteracy) menJadl suatu kebutuhan dan

demikian akan menjadl generasi yang produktlf dan v.‘Ee’:héri'."isan bag;isetl Lg gMg::u'ng Hal ini dikarenakan setiap

menjadi warga yang berplklr *ritis dalam Komunitas "
global abad 21. |

Deklarasi Bangkok tahun 1967 merupakan awal
dimulainya kerja sama ekonomi negara-negara
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) yang
bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi,
kemajuan sosial, dan pengembangan budaya. Pada tahun
1997 disepakati ASEAN Vision 2020 yang kemudian pada
tahun 2003 dipercepat menjadi 2015. Terdapat tiga pilar
untuk mewujudkan ASEAN Vision 2020, salah satu
diantaranya adalah Asean Community yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh anggota
ASEAN sehingga mampu menghadapi persaingan pada
lingkup regional dan global.

434

.orang peﬂu menggunakanf mformam ilmiah untuk

menentukan pilihan dan memiliki kemampuan untuk
berkontribusi dalam percakapan dan debat publik secara
cerdas berkenaan dengan isu-isu penting yang melibatkan
1lmu pengetahuan dan teknologi.

Literasi sains juga sangat dibutuhkan di dunia
kerja. Semakin banyak pekerjaan yang menuntut
keterampilan-keterampilan tingkat tinggi, memerlukan
orang-orang yang mampu belajar, bernalar, berpikir
kreatif, membuat keputusan, dan memecahkan masalah.
Dimana pemahaman IPA dan prosesnya berkontribusi
besar terhadap keterampilan-keterampilan tersebut.

Gallagher dan Harsch (1997 dalam Holbrook dan
Rannikmae, 2009: 275), menyatakan bahwa istilah
literasi sains telah digunakan dalam literatur selama lebih
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W empat dekade. Pandangan terkait literasi sains
s berawal dari pandangan umum pada awal 1960-an
& mama salah satu tujuan utama pembelajaran sains di
WSoieh adalah untuk menciptakan generasi ilmuwan
Swms. Adapun pandangan yang dianjurkan oleh Hurd dan
sumg sekarang berlaku adalah bahwa tujuan pembelajaran
“mu pengetahuan adalah untuk menghasilkan siswa yang
memilikl literast sains (King, 2002: 7).

Literasi sains (science literacy, LS) berasal dari
gatungan dua kata Latin, yaitu literatus, artinya ditandai
s=mgan huruf, melek huruf, atau berpendidikan dan
Wsemiia, yang artinya memiliki pengetahuan. Menurut
Serd (1997: 413), perilaku yang terkait dengan
¥=antaatan 1lmu pengeia}1uan adalah merupakan dasar

“a  literasi  sains. Persepsi  tersebut mengaitkan

Assessment; (PISA)" " sebagai
“apasitas untuk menggunakan spengetahuan’ i

mengidentifikasi pertanyaan-perfany:
szsimpulan  berdasarkan
memahami dan membantu
kehidupan dan interaksi
sains dianggap suatu
pendidikan pada usia 15
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Prosiding Semnas Pensa VI ”Peran Literasi Sains”
Surabaya, 20 Desember 2014

kecil. Apalagi mengingat potensi, karakteristik daeral_l,
sosial budaya masyarakat, dan peserta d?dik Indonesia
yang beragam, tentu juga akan memberikan peng@h
kepada aspek-aspek  belajar yang temasuk juga
kemampuan literasi sains.

Berdasarkan data Progress in International
Reading Literacy Study (PIRLS) yang diterbitkan oleh

National Center Eaucation Siatistics (N CE’S) tahun 2011
skor literasi membaca mahasiswa Indonesia adalah 428

literasi pengalaman 418 dan kemampuan untuk

memperoleh dan menggunakan informasi 439 dengan
skor rata-rata dari PIRLS adalah 500 untuk semua
kategori (NCES, 2012: 8%.
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Pembelajaran  sains

bertanggungjawab  atas

pencapaian literasi sains anak bangsa pada setiap jenjang

serubzahan revolusioner dalam ilmu pengetahuan dengan & pendidikan, karena itu perlu ditingkatkan kualitasnya.

s=majuan sosial dan kebutuhan adaptif manusia. g8 % ‘¢Banyak_faktor yang dibutuhkan untuk meningkatkan
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asarig (2011 menjelaskan bahwa pendidikan
ur }:i' aEs pencapaian literasi sains
arenagitu perlu ditingkatkan kual itasnya.
endidikan sains dapat dilakukan
Jeterampilan berpikir sains dapat
157K ampuan  berpikir tingkat
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Literasi sains sangat penting. quuilg%dlkuasal oleh "¢ Pertama (SMl;){.iDcngan demikian, calon guru sains yang

siSwa agar dapat memahami “&[in Kungan hidup,  ada di Prod; tersebut®sudah seharusnya selain menguasai
xesehatan, ekonomi, dan menjawab

modermg yar
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kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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pekerjaan penting dan produktif di masa depan
Pengukuran literasi sains
pada tahun 2000 oleh PISA

berkala setiap 3 tahun sekali.

tahun 2009 yang publikasikan oleh Organization For

Economic  Cooperation and development (OECD)
menunjukkan bahwa tingkat literasi mahasiswa Indonesia
masih rendah dan dibawah rata-rata Adapun skor rata-

rata literasi sains 383, literasi membaca 402, dan literasi
matematika 371 (OECD, 2010: 159).

Hasil literasi sains yang dipublikasikan PISA
mengungkapkan gambaran literasi mahasiswa secara

menyeluruh untuk rata-rata mahasiswa indonesia. Hal
tersebut bermakna bahwa hasil literasi sains dapat

berbeda apabila dilakukan pada ruang lingkup yang lebih

Selain itu,

pertama kali dilakukan
yang diteruskan secara
Berdasarkan data PISA
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gmahaswwar untuk. memegang %...

ompetensi-kompetendi guru, juga harus literat terhadap
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an Hal%ﬁgrsebut dikarenakan lulusan dari Prodi

Pendidikan
L

IEA memiliki tanggung jawab yang besar

=Huntuk‘meningkatkan literasi sains mahasiswa Indonesia.

>engukuran literasi sains dikalangan mahasiswa
g-grog&i?@] ;qungi;dikag-*%%; 'UNESA  belum pernah
;diifﬁkuka'n.m Sé‘hin'gg‘:':i,"E 'sangatypenting dilakukan survai
“untuk mengetahui kemampuan literasi sains mahasiswa
mengingat tanggungjawab besar yang akan diemban
ketika mereka sudah terjun menjadi guru. Dengan
demikian, hasil survai tersebut dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan kurikulum dan peningkatan
kualitas lulusan Prodi S1] Pendidikan IPA UNESA.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
mendeskripsikan kemampuan literasi sains mahasiswa
dan mendeskripsikan perbedaan rata-rata kemampuan

literasi mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA UNESA
antar angkatan.
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METODE Tabel 1. Persentase Rata-rata Pencapaian Mahasiswa
Penelitian ini merupakan penelitian survai yang %
dilakukan dengan cara mengumpulkan data terkait Persentase (%) Pencapaian
“emampuan literasi sains mahasiswa yang kemudian Kelas s Skor  Level
dirata-rata dan mendeskripsikan perbedaan rata-rata B e e AL . R S rd LW, 2 -
xemampuan literasi mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA 2011A 0 0 22 47 29 72
UNESA antar angkatan. Populasi dalam penelitian ini 2011B 0
adalah mahasiswa FMIPA UNESA, dengan sampel 2012A 0
mahasiswa Pendidikan IPA angkatan 2011-2014. 2012B 0
Metode pengumpulan data pada penelitian ini 2013 A 0
dengan menggunakan tes untuk mengukur kemampuan 2013B 0
literasi sains mahasiswa. Sehingga, instrumen penelitian 0
yang digunakan dalam penelitian inj adalah lembar tes .
literasi sains yang ditujukan kepada mahasiswa ProdiS1 ——°— ~ =~ J 24 55 — -

Pendidikan IPA UNESA angkatan 2011-2014. Adapun & o] . . :
kisi-kisi soal yang digunakan adalah b2 Iabe I memberikan informasi terkait persentase

instrumen pengukuran literas; | ; a pencapaian mahasiswa S1 Prodi Pendidikan IPA
PISA OECD yang disesuaikan dengan S 38 pada setiap level literasi sains untuk domain
penelitian. Tes terdiri dari 20 soalssili N oan » b enge, dan kompetensi. Dari tabel

2 6

p: 0 4
3 0 4
0 0 4
O 41 43 17 0 69 .
0 0 4
3 0 4
0 0 4
3 0 4
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Berdasarkan penelitian yang telah:: dilaki
diperoleh data sebagai berikut:
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bf wa 31% siswa Indonesia berada pada below leve] 1

Kemampuan literasi sains yang dimaksug adalah  (di bawah level 1) yang menunjukkan bahwa siswa tidak
hasil tes kemampuan literasi sains siswa dengan indikator  berhasil mengerjakan soal-sog] dasar dalam pengukuran

pencapaian yang dlkembangkan dari indikator PISA. Misalnya, siswa mengalami kesulitan dalam

pembelajaran dan disesuaikan dengan indikator PISA  menggunakan manfaat  dari  ilmy pengetahuan,
2013. Hasil tes direpresentasikan dalam bentuk skoring  pembelajaran, dan berpaﬂfsrpas{ dalam situasi kehidupan
dan leveling. yang berkaitan dengan perkembangan ilmy pengetahuan

Pengukuran kemampuan literasi sains mahasiswa  dan teknologi. Selanjutnya 39% berada pada level 1 dan
di]akukgn dengan memberikan tes. Terdapat dua kategori ~ 22% berada pada leve] 2. Sedangkan siswa yang mampu

S, Yyaitu tes pilihan ganda untuk mengukur domain  mencapai level 3 hanya sebesar 8% dan hanya 2% yang
pengetahuan, konteks, dan kompetensi serta angket untuk Mampu mencapai level 3 ke atas. Level literasi sains
mengukur domain sikap. Berikut hasi] pengukuran tes siswa Indonesia tersebyt berada pada peringkat ke dua
literasi  sains mahasiswa untyk domain domain  dari level terendah PISA setelah Peru.

pengetahuan, konteks, dan kompetensi. Dalam lingkup Yang lebih kecil diketahui bahwa

hasil penelitian yang dilakukan di SMp Raudlatul Jannah
menunjukkan bahwa rata-rata skor yang diperoleh siswa
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W tersebut pada kegiatan pretes adalah 32 dan

paca level 2, setelah kegiatan pembelajaran

menggunakan perangkat pembelajaran yang
rata-rata skor siswa pada kegiatan postes

peat menjadi 58 dan berada pada level 4 (Inzanah,

4T)
Bégitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh
mzmnah (2014: 132) yang menyatakan bahwa hasil
pemelitian pada uji coba I yang dilakukan di SMP
Wuhammadiyah 5 Pucang Surabaya, diketahui bahwa
serangkat pembelajaran yang dikembangkan layak
Sgmnakan untuk melatih kemampuan literasi sains siswa
wang semula berada pada level 2 menjadi level 3.
Data-data penelitian tersebut menunjukkan bahwa
wwel literasi sains siswa Indonesia masih berada pada
evel yang rendah. Dengan adanya penanganan yang_

e e & A

“f 2

menyusunan instrumen yang tepa Md 1. -;v
\egiatan pembelajaran yang bailds
\nerasi sains tersebut dapat dltmg g4
Level literasi sains mah 1s ;
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Gambar 1 tersebut menunjukkan grafik persentase e ro13 4
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rata-rata pencapalan mahasiswa pada setiap level literasi '! :._ -
sains untuk domain konteks, pengetahuan, dan et L
kompetensi. Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1,
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diketahui bahwa tidak ada mahasiswa yang berada pada
Pernyataan ke-
below level maupun level 1. Hal tersebut menunjukkan

bahwa mahasiswa tidak mengalami masalah dalam
mengerjakan soal-soal dasar dalam pengukuran literasi
sains. Pada level 2, terdapat 2% mahasiswa kelas 2011 A
dan 3% mahasiswa kelas 2011 B, 2013 B, dan 2014 B
yang berada pada level tersebut. Persentase yang kecil
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tersebut mengindikasikan bahwa dalam mengerjakan

soal-soal yang berada pada level tersebut, mahasiswa
tidak menemui kendala yang berat.

Persentase rata-rata pencapaian mahasiswa pada
level 3 mengalami peningkatan yang signifikan. 22%
mahasiswa kelas 2011 A menduduki persentase terendah

dan 41% mahasiswa dari kelas 2012 B menduduki
persentase tertinggi pada level ini. Pada level 4,
persentase  pencapaian  mahasiswa  menunjukkan
peningkatan yang cukup tinggi dari level-level
sebelumnya dan merupakan level dengan persentase
pencapaian tertinggi dari keenam level literasi sains. Pada
level ini terdapat 30% mahasiswa kelas 2011 B yang
menduduki  persentase terendah dan persentase
tertingginya adalah 6% lebih banyak dari perolehan

. persentase tertinggi pada level 3 yang berasal dari kelas
=pat, misalnya dengan memperhatikan karakterl%tlkf dans g
potensi siswa, pengembangan bahan ajar yangwsesua |

Persﬁntase rata-rata pencapaian pada level 5
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~ Gambar 2. Grafik Persentase Rata-rata setiap Level
Literasi Sains Mahasiswa Domain Sikap
Grafik pada Gambar 2 tersebut memberikan
informasi terkait persentase pencapaian rata-rata literasi
sains mahasiswa domain sikap. Pengukuran domain sikap
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flskukan dengan memberikan angket yang berisi 10
pesmyatan yang membutuhkan tanggapan pernyataan
samgst setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
samgat dak setuju (STS). Persentase skor yang diperoleh
semmedian  diinterpretasikan untuk mengetahui literasi
sams mahasiswa pada domain sikap. Adapun kriteria
meerpretasi skomya adalah persentase 0%-20% (sangat
wman), 21%-40% (lemah), 41%-60% (cukup), 61%-80%
“wuat), dan 81%-100% (sangat kuat).

Secara keseluruhan, rata-rata persentase yang
©zapail oleh mahasiswa dalam memberikan tanggapan
lerhadap pernyataan yang diberikan adalah lebih dari
£5% yang berada pada kategori kuat. Hal ini bermakna
sehwa mahasiswa sudah mampu mengembangkan sikap
ung dapat digunakan untuk menangani isu- 1su yang

diberikan mahasiswa dari setiap angk:
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program penanaman  seribu  pohor 'yang fﬁﬁ.'
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Tabel 2. Persentase Rata-rata D O} Konteks

Pengetahuan, dan kompetensi Mahasiswa antar Angkatan m‘é

Persentase (%) Pencapaian &

Pada level 2" rd:

pemng?‘at
= 1‘mahamswa pada level tersebut.

Kelas Level ke- %3

<1 1 2 3 4 5 %
2011 0 O 2 27 39 32 4
2012 0 0 O P33 14K 6 C0 7L "'“4
2013 0 0 129393070 ‘72" 4
2014 0 0 1 29 48 21 0 70 4

Tabel 2 memberikan informasi terkait persentase
rata-rata pencapaian literasi sains mahasiswa antar
angkatan untuk domain konteks, pengetahuan, dan
kompetensi. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa
skor tertinggi dicapai oleh angkatan 2011 dengan skor 73,
selanjutnya dicapai angkatan 2013 dengan skor 72,
sedangkan angkatan 2012 mampu mencapai skor 71, dan
skor terendah adalah 70 yang berhasil dicapai oleh
angkatan 2014. Dari tabel tersebut nampak bahwa

pencapaian skor masing-masing angkatan tidak memiliki
nerhedaan vano cionifikan

Uji ANAVA tunggal dilakukan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata kemampuan literasi sains mahasiswa
Prodi S1 Pendidikan IPA UNESA antar angkatan
dilakukan. Berdasarkan uji yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa Fynng=0,933 lebih kecil dari Fyg,=2,64,
sehingga hipotesis Hy: pi= p,= ps= pg4 diterima dalam
taraf nyata 0,05. Hal tersebut bermakna bahwa skor
literasi sains mahasiswa dari keempat kelas tersebut tidak
berbeda secara nyata. Dengan kata lain, keempat kelas
tersebut memiliki kemampuan literasi sains yang sama
untuk domain, konteks, pengetahuan, dan kompetensi.

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dibuat
grafik perbandingan persentase rata-rata pencapaian
mahasiswa antar angkatan pada setiap level literasi sains

. untuk domain konteks, pengetahuan, dan kompetensi

a.ha515wa S1 Prodi Pendidikan IPA UNESA sebagai
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d at'i"“?% mahasiswa yang berasal dari
elas w_égll serta masing-masing 1% mahasiswa dari kelas
2013 “dan ;2014. Sedangkan pada level 3, terjadi
M ang signifikan terhadap persentase
i Adapun persentase
mahasiswa yang berada pada level tersebut mulai dari
,angkatan 2011 sampai_2014 secara berurutan adalah
£ 27%, 23%, 29%, dan29%.7 </

Sepertl halnya pada level 3, persentase mahasiswa
pada level 4 juga mengalami kenaikan yang cukup tinggi.
Seperti yang dipaparkan sebelum, bahwa persentase
mahasiswa terbesar berada pada level 4. Pada level 4,
persentase mahasiswa terbanyak adalah berasal dari
angkatan 2014 dengan persentase 48% mahasiswa.
Selanjutnya, 41% mahasiswa dari angkatan 2012 dan
39% mahasiswa dari angkatan 2011 dan 2013.

Sedangkan pada level S, persentase rata-ratanya
mengalami penurunan dari dua level sebelumnya. Urutan
persentase terbesar hingga terkecil pada level ini secara
berurutan adalah 32% mahasiswa angkatan 2011, 30%
mahasiswa angkatan 2013, 26% mahasiswa angkatan

[



PDF Compressor Free Version

Fersentase rata-rata mahasiswa pada level 6 sama
SSIEER persentase rata-rata mahasiswa pada below level

S lewel 1 yaitu 0%. Berdasarkan grafik tersebut, dapat

Si=tzhui bahwa mahasiswa angkatan 2011 memiliki
Jersentasi pencapaian setiap level literasi sains lebih
umggi dibandingkan dengan kelas-kelas lainnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi
mendahnya level literasi sains yang dimiliki seseorang.
Seberapa diantaranya adalah keragaman peserta didik,
sarakteristik daerah, sosial budaya masyarakat, dan
sebagainya. Ditinjau dari angkatannya, angkatan 2011
merupakan angkatan tertua yang sekarang berada pada
semester 7. Secara materi, angkatan 2011 sudah hampir
menyelesaikan beban satuan kredit semester (SKS)
pembelajaran, yang secara otomatis angkatan tersebut
sudah memperoleh pembelajaran sains lebih banyak
dibandingkan dengan angkatan di bawahnya. lain”
mahasiswa angkatan 2011 juga telah melak
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Ketika berolah raga jantung akan
bekerja lebih keras untuk
memompa darah.

Penggunaan garam yang
berlebihan dapat menyebabkan
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Jika disuruh memilih, saya akan
mencari dan membaca artikel
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rumabh.

Untuk mengontrol tekanan darah,
saya berolahraga secara teratur.
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Jika dalam keluarga saya ada
yang merokok, maka saya
membiarkan saja.
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lahan pertanian.
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Persentase (%)
Pernyataan Pencapaian Kelas
K1l K12 K13 K14
_S_aya tertarik dengan program

penanaman seribu pohon yang 95 9709651111197
dilakukan pemerintah
Saya akan menuliskan data hasil
percobaan percobaan sesuai 90 38 29 91
dengan apa saya amati/yang saya
peroleh dari percobaan

Rata-rata 82 84 83 84

-_——m_m———— e O 0%

Tabel 4 memberikan informasi terkait persentase
rata-rata pencapain domain sikap mahasiswa antar
angkatan. Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa

,pers%ltase rata-rata tertinggi untuk domain sikap yang

sil.dicapai mahasiswa adalah 84% yang dicapai oleh

an 2012 dan 2014, 83% dicapai oleh angkatan
dahnya yaitu 82% dicapai oleh angkatan
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Gambar 4. Grafik Persentase Penéapaian Rata-rata
Literasi Sains Mahasiswa Domain Sikap antar Angkatan

Grafik pada Gambar 4 tersebut memberikan
Informasi terkait persentase pencapaian rata-rata literas:
sains mahasiswa domain sikap. Secara keseluruhan rats-

rata persentase yang dicapai oleh mahasiswa dalas
memberikan

tanggapan terhadap pemyataan yVany
diberikan adalah lebih dari 70%. Persentase tertimge:

untuk tanggapan SS yang diberikan mahasiswe Sar
setiap angkatan pada pernyataan ke-9 yang berbwmas
saya tertarik dengan program penanaman seribe Deldtaom
yang dilakukan pemerintah. Sedangkan permenmase
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weendah untuk tanggapan SS sangat yang diberikan
mesasiswa dari setiap angkatan pada pernyataan ke-3
wame berbunyi: ketika berolah raga jantung akan bekerja
woih keras untuk memompa darah.

Pengukuran domain sikap Ini sangat penting,
hﬂﬁ Shp 5@5001‘3118 memerankan peranan yang

swmfkan terhadap ketertarikan dan respon terhadap
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B. Saran

sama. Selain itu, penting bagi dosen untuk melatlhkan

literasi sains kepada rpahasm\yﬁ wpgmgat*g’levelg‘llterggle 4
sains mahasiswa masih:-befada pa ada.level 4 dan tanggung

jawab yang besar berada pada calon guru sains untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa Indonesia.
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